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ABSTRAK 

Nabila Anggraini. NIM: 3173131029. Analisis Industri Kecil di Kecamatan Air 

Putih Kabupaten Batubara, Skripsi. Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Medan. 2021.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) karakteristik industri kecil 

berdasarkan kekuatan dan kelemahan di Kecamatan Air Putih Kabupaten 

Batubara, (2) karakteristik industri kecil berdasarkan peluang dan ancaman di 

Kecamatan Air Putih Kabupaten Batubara, (3) dampak yang ditimbulkan industri 

kecil terhadap sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Air Putih Kabupaten 

Batubara, (4) pola persebaran industri kecil di Kecamatan Air Putih Kabupaten 

Batubara.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batubara  

tahun 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengusaha industri kecil 

di Kecamatan Air Putih yang berjumlah 55 orang dan sekaligus dijadikan sampel. 

Teknik pengumpulan data yaitu komunikasi langsung, kemudian data dianalisis 

dengan teknik deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan : (1) karakteristik industri kecil di Kecamatan 

Air Putih berdasarkan kekuatan dan kelemahan : (a) berdasarkan kekuatan adalah 

: (a.1) seluruh pengusaha memiliki akses dalam mendapatkan bahan baku, (a.2) 

keterampilan tenaga kerja yang baik, (a.3) produk yang dihasilkan berkualitas, (b) 

berdasarkan kelemahan diantaranya : (b.1) seluruh industri tidak memiliki izin 

usaha, (b.2) sumber daya keuangan terbatas karena menggunakan modal pribadi, 

(b.3) jangkauan daerah pemasaran produk industri kecil masih lokal (keluar dari 

Kecamatan Air Putih namun masih dalam Kabupaten Batubara), (2) karakteristik 

industri kecil berdasar peluang dan ancaman yakni : (a) berdasarkan peluang : 

(a.1) adanya regulasi hukum (kebijakan pemerintah) yang menguntungkan 

pengusaha dalam hal pemasaran digital, (a.2) pada umumnya pengusaha telah 

menggunakan mesin bertenaga listrik, (a.3) seluruh pengusaha menciptakan 

hubungan yang baik dengan konsumen dan pemasok bahan baku, (b) berdasarkan 

ancaman adalah : (b.1) kenaikan harga bahan baku rata-rata 30-40% dalam satu 

tahun terakhir, (b.2) sedikitnya dukungan pemerintah yang meliputi bantuan 

permodalan dan pelatihan kepada pengusaha, (b.3) kondisi persaingan industri 

yang ketat, (b.4) daya beli masyarakat yang rendah, (3) Dampak yang ditimbulkan 

industri kecil di Kecamatan Air Putih terhadap sosial ekonomi yakni : dapat 

meningkatkan tingkat pendidikan anak pengusaha hingga Perguruan Tinggi (PT), 

bila dikaitkan dengan UMK Kabupaten Batubara, 2021 (Rp.3.191.570) maka pada 

umumnya (80%) pendapatan pengusaha memenuhi kebutuhan dasar hidupnya dan 

sebagian kecil (20%) belum dapat memenuhi kebutuhan hidup, kemudian dapat 

menyerap sebagian besar (62,45%) tenaga kerja pengangguran disekitar lokasi 

industri dan (37,55%) tenaga kerja keluarga, (4) Pola persebaran lokasi industri 

kecil di Kecamatan Air Putih adalahpola mengelompok (clustered), hal ini 

dibuktikan bahwa nilai indeks (T) = 1,05. 

 


